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ABSTRAK 

ANDI NILA SARI. 2024. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Rasio Profitabilitas 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumen yang Terdaftar di BEI. Skripsi. 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: A. Ifayani Haanurat dan Asri 

Jaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh 
Modal Kerja Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan Sektor Industri Barang 
Konsumen yang Terdaftar di BEI. Jenis data pada penelitian ini ialah data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dan melalui pihak 
perantara berupa data annual report perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksplanatory. 
Berdasarkan hasil penelitian data menggunakan perhitungan statistik melalui 
aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) mengenai Pengaruh 
Modal Kerja Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan Sektor Industri Barang 
Konsumen yang Terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran 
kas dan perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Perputaran Kas (X1) sebesar 
0.068 dan nilai t hitung sebesar 7.156 > t tabel 2.055 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai koefisien regresi Perputaran Piutang (X2) sebesar 
0.199 dengan nilai t hitung sebesar 7.141 > t tabel 2.055 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.000 < 0.05. Sedangkan, Perputaran Persediaan (X3) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas dibuktikan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -0.970 dan nilai t hitung sebesar -16.135 > t tabel 2.055 dengan 
nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. 

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Net 
Profi Margin. 
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ABSTRACT 

ANDI NILA SARI. 2024. The Influence of Working Capital on the Profitability 

Ratios of Consumer Goods Industrial Sector Companies Listed on the IDX 

Thesis. Department of Management, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar. Main Supervisor by A. Ifayani 

Haanurat and Co-Supervisor by Asri Jaya. 

This research aims to determine and analyze the influence of working 
capital on the profitability ratio of companies in the consumer goods industri listed 
on the IDX. The type of data in this research is secondary data, namely data 
obtained indirectly and through intermediaries in the form of company annual 
report data. The type of research used in this research is quantitative with an 
explanatory approach. Based on the results of data research using statistical 
calculations through the Statistical Package for the Social Science (SPSS) 
application regarding the Influence of Working Capital on the Profitability Ratio of 
Companies in the Consumer Goods Industry Sector Listed on the IDX. The results 
of the research show that cash turnover and accounts receivable turnover have a 
positive and significant effect on profitability as evidenced by the Cash Turnover 
regression coefficient value (X1) of 0.068 and the calculated t value of 7.156 > 1 
table 2.055 with a significant value of 0.000 < 0.05 and the coefficient value 
Receivables Turnover regression (X2) is 0.199 with a 1 count value of 7.1411 table 
2.055 with a significant value of 0.000 0.05. Meanwhile, Inventory Turnover (X3) 
has a negative and significant effect on profitability as evidenced by the regression 
coefficient value of -0.970 and the 1 count value of -16,135 > 1 table 2.055 with a 
significant value of 0.000 <0.05 

Keywords: Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory Turnover, Net Profit 

Margin 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu badan hukum yang dibentuk oleh 

beberapa orang atau kelompok yang memiliki keterlibatan dalam menjalankan 

badan usaha yang bertujuan untuk komersial atau industri. Dalam artian, 

perusahaan merupakan entitas organisasi yang beroperasi dengan tujuan 

menyediakan barang atau jasa kepada masyarakat umum dengan tujuan 

untuk mencapai laba atau keuntungan seoptimal mungkin baik dalam jangka 

waktu panjang ataupun pendek. 

Dalam menghadapi kondisi finansial saat ini, baik perusahaan maupun 

lembaga di sektor pemerintah atau swasta diharapkan dapat meningkatkan 

kinerjanya, terutama dalam upaya memperoleh keuntungan atau laba. Pada 

umumnya, pendirian suatu perusahaan dilakukan dengan tujuan mencapai 

keuntungan atau laba guna memastikan kelangsungan dan pertumbuhan 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, kerjasama yang baik antara 

manajer dan karyawan dalam manajemen dan optimalisasi penggunaan 

sumber dana. 

Bursa Efek Indonesia sebagai pasar modal merupakan tempat bagi 

investor dalam melakukan kegiatan investasi dan mendapatkan informasi 

yang relevan tentang perusahaan yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan tersebut. Persaingan antar Perusahaan untuk 

menarik minat para investor semakin hari semakin terlihat dari usaha 

manajemen untuk memperbaiki kinerja perusahaannya. Penilaian 
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Perusahaan sangat tergantung dari bagaimana pihak manajemen 

perusahaan mampu mengelola asset untuk dapat memperoleh laba tersebut. 

Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor industri yang 

sangat dibutuhkan, dikarenakan semua produk barang konsumsi selalu 

diminati oleh masyarakat, apalagi saat ini Indonesia menjadi negara yang 

sangat besar dengan memiliki penduduk yang cukup banyak. Tentu saja 

masyarakat perlu untuk mengkonsumsi produk-produk kebutuhan pokok 

seperti; makanan, minuman, obat-obatan, dan yang lainnya. Industri barang 

konsumsi memiliki 6 (enam) sub sektor, yaitu sub sektor makanan dan 

minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga, sub sektor peralatan rumah tangga, serta sub sektor 

barang konsumsi lainnya. 

Manajemen keuangan memiliki peran yang penting dalam 

merencanakan dan mengalokasikan modal. Karena, keberhasilan suatu 

tujuan perusahaan bergantung pada modal yang dikelola oleh suatu 

perusahaan. 

Modal kerja merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu 

perusahaan. Modal kerja perusahaan biasanya dapat diukur dengan unsur 

yaitu; perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan. 

Dengan memanfaatkan ketiga unsur modal kerja ini, perusahaan dapat 

meningkatkan profitabilitasnya dalam satu periode. Sebab, ketiga unsur modal 

kerja ini saling terkait erat dengan operasional perusahaan yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan laba atau keuntungan (Septiano et al., 2022) 

Keputusan tentang seberapa banyak dan jenis aktiva lancar serta cara 

membiayainya adalah bagian integral dari manajemen modal kerja. Jika 
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Perusahaan tidak dapat memperhitungkan dengan baik tingkat modal kerja 

yang memadai, risiko insolvency dapat timbul, mengakibatkan 

ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban tunai yang jatuh 

tempo dan potensi likuidasi. 

Memiliki aktiva lancar yang melebihi hutang lancar menciptakan 

manajemen modal kerja yang positif, mencerminkan tingkat keamanan yang 

memuaskan. Namun, menetapkan modal kerja yang berlebihan dapat 

mengakibatkan kelebihan likuiditas, menyebabkan dana menganggur dan 

menghasilkan ketidakefesienan serta peluang akan kehilangan laba. 

Perputaran modal kerja yang singkat dapat mengingkatkan efesiensi 

dan dapat meningkatkan suatu profitabilitas. Sementara, perputaran modal 

kerja yang panjang akan berdampak negatif pada profitabilitas suatu 

perusahaan. 

Seiring meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk sektor 

Industri Barang Konsumen. Setiap Perusahaan perlu memiliki keterampilan 

manajemen strategis yang efektif untuk mempertahankan dan meningkatkan 

penjualan. Hal seperti ini yang dapat berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas suatu perusahaan. 

Dalam merencanakan alokasi modal, manajemen keuangan dapat 

mencapai efesiensi dengan membuat keputusan yang tepat terkait kebijakan 

modal yang diperlukan. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, dapat 

digunakan pengukuran profitabilitas melalui analisis laba atau keuntungan 

Profitabilitas adalah indikator yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan selama beberapa 



4 
 

 
 

periode. Sebagai faktor kunci, profitabilitas juga menjadi parameter penting 

dalam mengevaluasi kesehatan keseluruhan perusahaan. 

Profitabilitas mencerminkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Informasi tentang perkembangan laba 

atau keuntungan dapat ditemukan melalui analisis laporan keuangan 

perusahaan. 

Rasio profitabilitas dapat menjadi tolak ukur efektivitas manajemen, 

tergantung pada hasil pengembalian dari penjualan dan investasi dengan 

dukungan modal kerja yang memadai dan peningkatan volume penjualan. 

Kesadaran terhadap pentingnya laba atau keuntungan bagi Perusahaan di 

masa depan dapat mendorong peningkatan profitabilitas. 

Adanya perbedaan antara modal kerja dan profitabilitas menunjukkan 

penyimpangan dari teori yang menyatakan bahwa tingkat modal kerja yang 

tinggi seharusnya berdampak pada tingkat profitabilitas yang tinggi. Oleh 

karena itu, penulis perlu melakukan penelitian atau menyelidiki pengaruh 

penggunaan modal kerja terhadap laba atau keuntungan, dengan merujuk 

pada tingkat rasio profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan 

Berdasarkan pada latar belakang permasalah yang telah diuraikan. 

Maka, penulis berfokus pada penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Kerja 

Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumen 

Yang Terdaftar Di BEI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah; 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan? 
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2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka tujuan penulis dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, 

Melalui penelitian ini, penulis berharap mendapatkan pengalaman dan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kaitan antara manajemen 

keuangan, modal kerja dan profitabilitas dalam konteks suatu Perusahaan. 

2. Bagi investor, 

Melalui penelitian ini, investor dapat menggunakan data sebagai 

referensi penting ketika ingin membuat Keputusan untuk menginvestasikan 

modalnya dalam Perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan 

a. Modal Kerja 

Modal kerja adalah asset Perusahaan yang digunakan untuk 

menjalankan kegiatan bisnis atau mendukung kegiatan operasional 

tanpa mengorbankan asset lain, dengan tujuan untuk mencapai 

keuntungan secara maksimal (Arifin, 2018) 

Manajemen modal kerja adalah manajemen aktiva lancar 

Perusahaan, yaitu kas, sekuritas, piutang dan persediaan serta 

pendanaan (terutama kewajiban lancar) yang diperlukan untuk 

mendukung aktiva lancar (Rachmaniah, 2017). 

Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan operasi Perusahaan. Modal kerja dapat diartikan 

sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 

jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, 

persediaan, dan aktiva lancar (Kasmir, 2012). 

Dari beberapa pengertian modal kerja diatas, maka dapat 

diasumsikan bahwa modal kerja adalah dana yang digunakan oleh 

suatu Perusahaan untuk mendukung operasional sehari-hari dan 

dianggap sebagai investasi jangka pendek yang ditanamkan pada 

asset lancar dengan tujuan untuk masa depan. 
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Menurut (Kasmir, 2010) ada 3 (tiga) macam konsep modal 

kerja perusahaan, sebagai berikut, yaitu: 

1) Konsep Kuantitatif 

Konsep kuantitatif dalam modal kerja melibatkan Upaya 

untuk memenuhi kebutuhan dana guna mendukung operasi 

Perusahaan dalam periode waktu yang relatif singkat. 

2) Konsep Kualitatif 

Konsep kualitatif dalam modal kerja yaitu melihat selisih 

antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 

3) Konsep Fungsional 

Konsep fungsional dalam modal kerja melibatkan 

penggunaan sejumlah dana oleh Perusahaan dengan tujuan 

meningkatkan laba. Idealnya, semakin besar penggunaan dana 

sebagai modal kerja, seharusnya dapat meningkatkan perolehan 

laba. Sebaliknya, penggunaan dana yang minim dapat berpotensi 

untuk menurunkan laba. Namun, pada kenyataannya tidak selalu 

dengan seperti itu. 

Ada dua jenis modal kerja Perusahaan (Kasmir, 2010) sebagai 

berikut, yaitu: 

1) Modal Kerja Kotor 

Modal kerja kotor (gross working capital) merujuk pada 

semua komponen yang terdapat dalam aktiva lancar secara 

menyeluruh, dan sering kali disebut sebagai modal kerja. 

Mencakup akun-akun seperti kas, bank, surat berharga, piutang, 

persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 
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2) Modal Kerja Bersih 

Modal kerja bersih (net working capital) merupakan seluruh 

aktiva lancar yang dikurangi dengan total kewajiban lancar. 

Perhitungan perputaran elemen modal kerja menjadi kunci, 

bahwa semakin cepat perputaran, efesiensi modal kerja akan 

meningkat. Sebaliknya jika perputaran modal kerja lambat, 

penggunaan modal kerja dalam Perusahaan akan menjadi kurang 

efesien. Pengelolaan optimal diperlukan untuk menjaga kondisi 

masing-masing elemen modal kerja. Adapun elemen-elemen dari 

modal kerja, diantaranya; 

1) Kas  

Kas (Cash) merujuk pada uang tunai yang dimiliki oleh 

sebuah entitas, seperti Perusahaan ataupun individu dalam 

bentuk koin atau uang kertas, Kas mencakup dana yang dapat 

dengan langsung digunakan untuk pembelian barang atau jasa 

tanpa memerlukan konversi atau proses tambahan. Kas 

merupakan asset liquid yang dapat bisa digunakan untuk transaksi 

keuangan. 

2) Piutang 

Piutang (Account Receivable) merujuk pada jumlah uang 

yang harus diterima oleh suatu Perusahaan dari pelanggan atau 

pihak lain sebagai hasil dari penjualan barang atau jasa. Piutang 

ini akan muncul ketika suatu transaksi penjualan dilakukan 

dengan memeberikan kredit kepada pelanggan, yang berarti 
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pelanggan diizinkan untuk membayar pada waktu yang ditentukan 

setelah barang atau jasa diterima.  

3) Persediaan  

Persediaan (Inventory) merajuk pada Kumpulan barang 

atau bahan mentah, produk dalam proses bahkan produk jadi 

yang dimiliki oleh suatu Perusahaan pada suatu titik waktu. 

Persediaan memiliki peranan penting dalam siklus operasional 

Perusahaan karena memastikan ketersediaan barang untuk 

memenuhi permintaan pelanggan atau memenuhi kebutuhan 

produksi. Dalam laporan keuangan, persediaan seringkali diukur 

dengan nilai historis atau nilai pasar yang lebih rendah antara 

biaya dan nilai pasar. 

b. Metode Pengukuran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja atau working capital turn over adalah 

metrik yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan 

modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Secara sederhana, 

rasio ini mengindikasikan seberapa cepat modal kerja berputar dalam 

suatu periode waktu (Kasmir, 2010) 

Apabila Jika perputaran modal kerja rendah, bisa diartikan 

bahwa Perusahaan memiliki modal yang berlebihan. Hal ini 

disebabkan oleh lambatnya perputaran kas, perputaran piutang, 

ataupun perputaran persediaan. Sebaliknya, jika perputaran modal 

kerja tinggi hal tersebut disebabkan oleh percepatan perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan. 
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1) Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal kerja Perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 

Artinya rasio ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

ketersediaan kas untuk melunasi tagihan (utang) dan biaya-

biaya yang terkait dengan penjualan (Kasmir, 2010) 

Perputaran kas dapat dikatakan bernilai sangat baik jika 

nilainya melebihi 10% dalam kurun waktu 365 hari. Ini terlihat 

bahwa semakin tinggi perputaran kas berarti aktivitas 

operasional Perusahaan mampu beroperasi secara produktif 

(Kasmir, 2012) 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari perputaran 

kas, yaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 

2) Perputaran Piutang (Receivable Inventory) 

Rasio perputaran piutang adalah metrik yang menilai 

seberapa lama proses penagihan piutang berlangsung selama 

satu periode atau seberapa sering investasi dalam piutang 

beruputar dalam periode tersebut. 

Kenaikan rasio menunjukkan bahwa investasi modal 

kerja dalam perputaran piutang mengalami penurunan 

dibandigkan dengan rasio tahun sebelumnya, menciptakan 

kondisi yang positif bagi perusahaan. 
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Jika, rasio semakin rendah menandakan adanya 

investasi yang berlebihan dalam piutang. Rasio perputaran 

piutang memberikan wawasan mengenai kualitas piutang dan 

sejauh mana kesuksesan dalam penagihan 

Perputaran piutang dapat dikatakan bernilai sangat baik 

jika nilainya melebihi 15% dalam kurun waktu 365 hari. Ini terlihat 

bahwa semakin tinggi perputaran kas berarti aktivitas 

operasional Perusahaan mampu beroperasi secara produktif 

(Ria Anggraini, Citra Ramayani, n.d) 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari perputaran 

piutang, yaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

3) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Rasio perputaran persediaan adalah metrik yang 

mengukur seberapa sering investasi dalam persediaan berputar 

selama suatu periode waktu. 

Rasio ini dikenal sebagai rasio perputaran persediaan 

(inventory turnover) yang mengindikasikan seberapa sering 

jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. (Kasmir, 2019) 

Semakin rendah rasio, semakin buruk juga begitupun 

sebaliknya. Rasio yang tinggi menunjukkan efesiensi 

operasional dan likuiditas persediaan yang lebih baik lagi bagi 

perusahaan. Sebaliknya, jika perputaran persediaan rendah, 

menandakan kurang efesiennya operasional suatu perusahaan 
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dan penumpukan barang persediaan yang tinggi, yang 

berdampak pada tingkat pengembalian investasi yang rendah. 

Perputaran persediaan dapat dikatakan bernilai sangat 

baik jika nilainya melebihi 4-6% dalam kurun waktu 36,5 hari. Ini 

terlihat bahwa semakin tinggi perputaran kas berarti aktivitas 

operasional Perusahaan mampu beroperasi secara produktif 

(Sortly, 2024). 

Adapaun rumus yang digunakan untuk mencari 

perputaran persediaan, yaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

2. Rasio Keuangan 

a. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan Perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

Perusahaan. Hal ini ditujukan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2012). 

Rasio profitabilitas dapat diaplikasikan dengan 

membandingkan elemen-elemen yang terdapat didalam laporan 

keuangan, yakni laporan neraca dan laporan laba rugi. Evaluasi 

dapat dilakukan untuk beberapa periode operasional guna 

memahami perkembangan Perusahaan seiring waktu, baik itu 

penurunan atau kenaikan, sambil mencari apa penyebab dalam 

perubahan tersebut, 
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Hasil dari pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi 

kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara 

efektif atau tidak. Jika target tercapai, itu dianggap keberhasilan 

untuk periode tersebut. Namun, jika gagal itu menjadi pembelajaran 

untuk kedepannya. Gagalnya pun harus diselidiki untuk 

mengidentifikasi kesalahan dan kelemahan, mencegah terulangnya 

kejadian tersebut. Kegagalan atau keberhasilan dapat menjadi dasar 

untuk perencanaan laba di masa depan, bahkan mempertimbangkan 

penggantian manajemen setelah kegagalan. Oleh karena itu, rasio 

profitabilitas ini sering disebut sebagai indikator dalam kinerja 

keuangan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi Perusahaan 

maupun bagi pihak luar Perusahaan (Kasmir, 2012), yaitu; 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

Perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba Perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana Perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

Manfaat yang diperoleh adalah untuk; 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode 
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2) Mengetahui posisi laba Perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana Perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

b. Jenis Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapau, ada beberapa jenis 

rasio profitabilitas yang dapat dipilih. Setiap jenis rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengevaluasi dan mnegukur kondisi keuangan 

Perusahaan dalam periode tertentu atau beberapa periode. 

Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah; 

1) Net Profit Margin merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur sejauhmana Perusahaan mampu menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan. Adapun rumus net profit margin, 

sebagai berikut; 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

2) Return On Asset merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

menilai kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dengan mengelola asset. Adapun rumus return in asset 

sebagai berikut; 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 
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3) Return On Equity merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

menilai kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dengan mengelola modal sendiri. Adapun rumus return on 

equity sebagai berikut; 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

4) Return On Invesment merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk menilai kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dengan mengelola keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam bentuk aktiva dapat digunakan untuk operasi 

Perusahaan. Adapun rumus return on investment sebagai 

berikut; 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

N
o 

Nama 
Peneliti 

Dan 
Tahun 

Penelitia
n 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Alat 

Analisis 
Hasil 

Penelitian 

1. Muhamm
ad Syaiful, 
Ifayani 
Haanura 
dan 
Muryani 
Arsal 
(2020) 

Pengaruh 
Leverage, 
Efektivitas 
Asset Dan 
Sales 
Terhadap 
Profitabilitas 
Dan 
Pengaruhny
a Pada Nilai 
Perusahaan 
Sektor 

Leverage, 
Efektivitas 
Asset, Sales, 
Profitabilitas, 
dan Nilai 
Perusahaan 

metode 
kuantitatif, 
melalui 
pengujian 
path 
analisis 
dan SEM. 

Debt to Equity 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Return 
on Asset; Total 
Asset Turnover 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Return 
on Asset; Sales 
berpengaruh 
positif signifikan 
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Industri 
Komsumsi 
Di Bursa 
Efek 
Indonesia 
Periode 
Tahun 2014-
2018 

terhadap Return 
on Asset; Debt 
to Equity Ratio 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Price 
to Book Value; 
Sales 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Price 
to Book Value; 
Return on Asset 
berpengaruh 
positif terhadap 
Price to Book 
Value; Debt to 
Equity Ratio 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Price 
to Book Value 
melalui Return 
on Asset; Sales 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Price 
to Book Value 
melalui Return 
on Asset. Hal ini 
juga 
menunjukkan 
bahwa 
disamping itu 
peningkatan 
profitabilitas 
perusahaan 
dapat 
meningkatkan 
harga saham 
perusahaan. 

2. Asri Jaya 
(2020) 

Pengaruh 
Perputaran 
Kas dan 
Perputaran 
Piutang 
Terhadap 
Likuiditas 
Pada 
Perusahaan 

Perputaran 
Kas; 
Perputaran 
Piutang; 
Likuiditas 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda; 
Analisis 
kolerasi; uji 
t dan uji F 

Secara parsial 
variabel 
perputaran kas 
(X1) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
likuiditas 
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PT Indosat 
Tbk 

perusahaan 
sedangkan 
variabel 
perputaran 
piutang (X2) 
tidak 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
likuiditas 
perusahaan PT 
Indosat Tbk. 2. 
Perputaran kas 
dan perputaran 
piutang secara 
simultan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
likuiditas 
perusahaan PT 
Indosat Tbk 

3. Nurul 
Ainina 
Ibrahim 
(2017) 

Pengaruh 
Modal Kerja 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Pt 
Pelabuhan 
Indonesia Iv 
(Persero) 

Modal Kerja, 
Perputaran 
Kas, 
Perputaran 
Piutang 
Usaha, 
Perputaran 
Persediaan, 
Profitabilitas 

Analisis 
Deskriptif, 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda, 
Uji 
Hipotesis 

Perputaran Kas 
(X1) 
Berpengaruh 
Negatif 
Terhadap 
Variabel Y 
(Profitabilitas), 
Perputaran 
Piutang Usaha 
(X2) 
Berpengaruh 
Negatif 
Terhadap 
Variabel 
Y(Profitabilitas) 
,Perputaran 
Persediaan (X3) 
Berpengaruh 
Positif Terhadap 
Variabel Y 
(Profitabilitas) 
Dan Yang 
Dominan 
Mempengaruhi 
Variabel Y 
(Profitabilitas) 
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Adalah Variabel 
X3 Yaitu 
Perputaran 
Persediaan. 

4. Riri, 
Aminati 
(2020) 

Pengaruh 
Perputaran 
Modal Kerja, 
Perputaran 
Kas, Dan 
Perputaran 
Persediaan 
Terhadap 
Profitabilitas 
(Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Sektor 
Barang 
Konsumsi 
Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
2016-2018) 

Perputaran 
modal kerja, 
perputaran 
kas, 
perputaran 
persediaan, 
profitabilitas 

Asumsi 
klasik dan 
analisis 
regresi 
linear 
berganda 

bahwa secara 
parsial variabel 
perputaran 
modal kerja 
(X1) 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, 
sedangkan 
perputaran kas 
(X2) 
berpengaruh 
negatif 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, 
dan perputaran 
persediaan (X3) 
tidak 
berpengaruh 
dan tidak 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 

5. Ahmad 
Muhajir 
(2020) 

Modal Kerja, 
Perputaran 
Piutang, 
Persediaan 
Dan 
Penjualan 
Terhadap 
Laba Bersih 

Modal kerja; 
Perputaran 
piutang; 
Persediaan; 
Penjualan; 
Laba bersih 

Regresi 
linier 
berganda 
(multiliniea
r 
regression 
analysis) 
dengan 
melakukan 
uji asumsi 
klasik 

Secara parsial 
variabel Modal 
Kerja (X1) 
berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan 
terhadap Laba 
Bersih (Y), 
secara parsial 
Perputaran 
Piutang (X2) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap Laba 
Bersih (Y), 
secara parsial 
Persediaan (X3) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 



19 
 

 
 

terhadap Laba 
Bersih (Y), 
secara parsial 
Penjualan (X4) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap Laba 
Bersih (Y). 
Sedangkan 
secara simultan 
baik Modal 
Kerja, 
Perputaran 
Piutang, 
Persediaandan 
Penjualan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikanterhad
ap Laba 
Bersihpada 
Perusahaan 
Sektor Industri 
Barang 
Konsumen yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
periode 2015-
2017. 

6. Agustina 
Welenfrid
a Bahy 
(2021) 

Pengaruh 
Perputaran 
Kas, 
Perputaran 
Persediaan 
Dan 
Perputaran 
Piutang 
Terhadap 
Profitabilitas 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Sektor 
Barang 
Konsumsi 
Yang 
Terdaftar Di 

Perputaran 
Kas, 
Perputaran 
Persediaan, 
Perputaran 
Piutang dan 
Profitabilitas. 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda 

(1) perputaran 
kas tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, (2) 
perputaran 
persediaan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, (3) 
perputaran 
piutang tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, (4) 
perputaran kas, 
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Bei (2017-
2019) 

perputaran 
persediaan, dan 
perputaran 
piutang 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 

7. Renil 
Septiano, 
Willy 
Oscar 
Maheltra, 
Dan 
Laynita 
Sari  
(2022) 

Pengaruh 
Modal Kerja 
Dan 
Likuiditas 
Terhadap 
Profitabilitas 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Sub Sektor 
Farmasi 
Tahun 2016-
2020 

Modal Kerja; 
Likuiditas; 
Profitabilitas 

Analisis 
purposive 
sampling 

Perputaran 
modal kerja 
tidak memiliki 
dampak pada 
profitabilitas, 
sementara 
likuiditas 
memberikan 
pengaruh 
negatif yang 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 

8. Veronica 
Olivia, 
Kusuma 
Indawati 
Halim dan 
Novianty 
(2022) 

Pengaruh 
Kinerja 
Lingkungan, 
Struktur 
Modal, Dan  
Perputaran 
Modal Kerja 
Terhadap  
Profitabilitas  
Pada  
Perusahaan 
Sektor 
Pertambang
an 
 

Profitabilitas; 
Kinerja 
Lingkungan; 
Struktur 
Modal; 
Perputaran 
Modal Kerja 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda 

Kinerja 
lingkungan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas, 
sedangkan 
struktur modal 
dan perputaran 
modal kerja 
berpengaruh 
positif terhadap 
profitabilitas. 
Koefisien 
determinasi 
menunjukkan 
variabel 
independen 
dalam 
menjelaskan 
variabel 
dependen 
hanya sebesar 
13,5 persen, 
sedangkan 
sebesar 86,5 
persen 
dipengaruhi 
oleh faktor-
faktor lain yang 
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tidak diuji dalam 
penulis ini 

9. Mohamm
ad 
Makinun 
Amin 
Ardiansya
h, Diana 
Juni 
Mulyati 
Dan IGN 
Anom 
Maruta 
(2023) 

Pengaruh 
Modal Kerja 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Studi Kasus 
Pada PT 
AKR 
Corporindo 
Tbk) 

Modal Kerja; 
Profitabilitas 

Analisis 
dokumenta
si 
kuantitatif 

Variabel modal 
kerja memiliki 
dampak positif 
dan signifikan 
terhadap 
variabel 
profitabilitas 
dalam rentang 
waktu 2018-
2022. Ini berarti 
bahwa 
peningkatan 
satu satuan 
dalam variabel 
modal kerja 
akan 
menyebabkan 
peningkatan 
sebesar 0,004 
dalam variabel 
profitabilitas. 

10
. 

Abdul 
Sumarlin, 
Amril, Dan 
Helmy 
Syamsuri 
(2023) 

Pengaruh 
Modal Kerja 
Terhadap 
Profitabilitas 
Pada 
Perusahaan 
Kosmetik 
Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
2019-2022 

Perputaran 
Modal Kerja; 
Perngembali
an Modal 
Kerja; 
Pengembalia
n Asset 

Analisi 
regresi 
linear 
berganda 

Bahwa 
menunjukkan uji 
t parsial Return 
on working 
capital (X1) 
memiliki nilai t 
hitung 
3.208>2,060 
maka artinya 
variabel 
independen (X) 
secara parsial 
berpengaruh 
terhadap 
variabel 
dependen (Y), 
Working Capital 
Turn Over (X2) 
memiliki nilai t 
hitung -1.144< 
2,060 maka 
artinya variabel 
independen (X) 
secara parsial 
tidak 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

berpengaruh 
terhadap 
variabel 
dependen (Y). 
Return on 
working capital, 
Working Capital 
Turn Over 
secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap 
variabel 
dependen (Y) 
dengan memiliki 
nilai f hitung 
6.434>3,44 f 
tabel 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
  

 

 

Sumber : (Murni, 2018) 

 

 

Perputaran 

Kas (X1) 

Perputaran 

Piutang (X2) 

Perputaran 

Persediaan (X3) 

Profitabilitas 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang serta teori-teori yang berkaitan, maka penulis 

mengemukakan adanya dugaan sementara, yaitu; 

1. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan. 

Perputaran kas mencakup periode di mana investasi kas dimulai 

dalam elemen modal kerja. Tingkat perputaran kas yang lebih tinggi 

menandakan tingkat efisiensi penggunaan kas yang lebih baik, sehingga 

potensi keuntungan yang lebih besar dapat diperoleh.  

H1 Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan  

2. Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan. 

Piutang juga termasuk dalam kategori aset lancar yang paling likuid 

setelah kas. Bagi beberapa perusahaan, piutang memegang peranan 

penting karena jumlahnya yang cukup besar di dalam aset lancar. Tingkat 

perputaran piutang yang tinggi mencerminkan efisiensi dan efektivitas 

yang semakin baik dalam pengelolaan piutang oleh perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan dapat dipertahankan. 

H2 Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan  

3. Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Perputaran persediaan mencerminkan seberapa sering persediaan 

diganti, yaitu dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi perputaran 

persediaan, maka kebutuhan modal kerja, khususnya investasi dalam 

persediaan, akan semakin rendah. Tingkat perputaran persediaan yang 

tinggi juga berarti keuntungan yang lebih besar. 

H3 Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

perusahaan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatory, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara satu variabel 

lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.  

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di galeri invetasi Bursa Efek Indonesia Unismuh 

Makassar yang beralamat Jl. Sultan Alauddin No.259 yang berada dalam 

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 bulan terhitung dari bulan 

Maret hingga bulan April tahun 2024 

C. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu, 

data yang merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber-sumber terkait 

dengan penelitian ini. 

Sumber data penelitian ini merupakan Perusahaan sektor industri barang 

konsumen yang terdaftar di BEI periode 2020 serta mengambil laporan tahunan 

selama periode 2018-2022. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ialah seluruh perusahaan sektor Industri Barang 

Konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020. 

Berdasarkan data yang tersedia, jumlah populasi didapatkan sebanyak 58 

perusahaan 
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Pemilihan sampel penelitian didasarkan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang terfokus 

dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penulis ini. 

Adapun kriteria-kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Perusahaan sektor Industri Barang Konsumen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 

2. Perusahaan sektor Industri Barang Konsumen yang secara berturut-turut 

terdaftar di BEI selama periode 2018-2022 

3. Perusahaan sektor Industri Barang Konsumen yang tercatat dalam 

kriteria LQ-45 

4. Perusahaan mempublish laporan tahunan selama periode 2018-2022 

Tabel 3 .1  

Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Populasi 

Perusahaan sektor Industri Barang Konsumen yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020  

58 

Perusahaan sektor Industri Barang Konsumen yang tidak 
tercatat secara berturut-turut selama periode 2018-2022 

(2) 

Perusahaan sektor Industri Barang Konsumen yang tidak 
termasuk dalam daftar index LQ-45 

(50) 

Perusahaan tidak mempublish laporan tahunan selama 
periode 2018-2022 

(0) 

Jumlah akhir sampel 6 

Jumlah sampel Perusahaan  
6 x 5tahun 

30 

Dari populasi sebanyak 58 perusahaan sektor Industri Barang Konsumen 

yang terdaftar di BEI selama periode 2020, diperoleh sebanyak 6 perusahaan 

yang mempunyai data lengkap sesuai dengan kriteria sampel 
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Tabel 3 .2  

Sampel Penelitian 

No. Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. GGRM PT Gudang Garam Tbk 

2. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

3. SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

4. KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

5. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

6. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik telaah 

dokumentasi yakni, dengan menganalisis laporan tahunan perusahaan dari 

tahun 2018 sampai tahun 2022 yang diperoleh dari web idx, yakni www.idx.co.id 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merujuk pada atribut, sifat, atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi yang telah ditetapkan oleh 

penulis untuk diselidiki dan penulis dapat mengambil kesimpulan. 

Adapun variabel beserta operasionalnya dijelaskan dalam tabel, sebagai 

berikut; 
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Tabel 3 .3  

Variabel Operasional 

Variabel Konsep Variabel Indikator Variabel 

Perputaran 
Kas 
(X1) 
 

Menilai sejauh mana 
ketersediaan dana 
tunai untuk 
memenuhi tanggung 
jawab pembayaran, 
termasuk kewajiban 
hutang dan biaya-
biaya yang terkait 
dengan penjualan. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 
 

=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 

Perputaran 
Piutang 
(X2) 

Menilai durasi yang 
diperlukan untuk 
mengumpulkan 
piutang selama satu 
periode atau sejauh 
mana dana yang 
diinvestasikan 
dalam piutang 
tersebut berputar 
dalam rentang 
waktu tertentu. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Perputaran 
Persediaan 
(X3) 
 

Men seberapa 
sering modal yang 
diinvestasikan 
dalam persediaan 
mengalami 
perputaran selama 
suatu periode 
waktu. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 
 

=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

 
 
Profitabilitas  
(Y) 

 
Mencapai laba dan 
efisiensi dalam 
operasional 
perusahaan, yang 
diukur dengan 
menggunakan rasio 
profitabilitas. 

 
 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 
 

=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

 

Sumber: (Kasmir, 2019) 
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G. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, artinya data 

yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data 

yang sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti. 

1. Analisis regresi linear berganda 

Menurut (Yuliara, 2016), Model regresi linier berganda adalah 

suatu ekspresi matematis yang menjelaskan korelasi antara satu variabel 

tak bebas/respons (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas/predictor 

(X1, X2, ..., Xn). 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk meramalkan nilai 

variabel respons/tak bebas (Y) dengan memperhatikan nilai variabel 

prediktor/bebas (X1, X2, ..., Xn). Selain itu, analisis ini juga bertujuan 

untuk memahami arah hubungan antara variabel tak bebas dan variabel 

prediktor. 

Model persamaan regresi linear berganda yaitu; 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Dimana: 

Y  = Margin laba bersih (net profit margin) 

α  = Konstanta 

β1 β2 β3 = Koefisien Regresi Parsial 

X1  = Perputaran Kas 

X2  = Perputaran Piutang 

X3  = Perputaran Persediaan 

e  = Variabel Penganggu 
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2. Uji asumsi klasik 

Estimator dari model regresi akan tetap tidak bias jika memenuhi 

asumsi klasik, yang mencakup ketiadaan multikolinearitas, ketiadaan 

autokorelasi, dan ketiadaan heteroskedastisitas. Jika asumsi klasik tidak 

terpenuhi, maka variabel-variabel yang menjelaskan model tersebut 

dapat kehilangan efisiensi. Pengujian terhadap pelanggaran asumsi 

klasik dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang dibuat 

mengalami pelanggaran terhadap asumsi klasik atau tidak. 

Jika model regresi yang diperoleh menunjukkan pelanggaran 

terhadap salah satu asumsi klasik yang diuji, maka persamaan regresi 

tersebut tidak efisien dalam melakukan generalisasi hasil penelitian dari 

sampel ke populasi. Hal ini disebabkan oleh adanya bias, yang berarti 

bahwa hasil penelitian tidak hanya dipengaruhi oleh variabel yang diteliti, 

tetapi juga oleh faktor pengganggu lainnya. 

a. Uji normalitas 

Menurut (Ghozali, 2011) normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residu. Dasar pengambilan 

keputusan. 

1) Jika titik data tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis tersebut, atau jika grafik histogram menunjukkan pola 

distribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika titik data tersebar secara signifikan jauh dari garis diagonal, 

tidak mengikuti arah garis tersebut, atau jika grafik histogram 
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tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengevaluasi apakah 

model regresi, variabel independen, variabel dependen, atau 

keduanya mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebuah model 

regresi yang baik dianggap memiliki distribusi normal atau mendekati 

distribusi normal. 

b. Uji multikolonieritas 

Menurut (Ghazali, 2011) pada multikolinearitas dapat dilihat 

dari tolerance dan variance inflation (VIP). Nilai cuttof yang umum 

dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance 

Multikolinearitas terjadi dalam suatu model regresi ketika  

terdapat hubungan sempurna antara variabel independen atau 

adanya korelasi linear. Dampaknya adalah peningkatan kesalahan 

standar estimasi seiring dengan pertambahan variabel independen, 

peningkatan tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak 

hipotesis nol, dan peningkatan risiko menerima hipotesis yang salah. 

Oleh karena itu, model regresi yang diperoleh menjadi tidak valid 

untuk melakukan estimasi nilai variabel independen. 
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c. Uji autokolerasi 

Autokorelasi merujuk pada pengujian kondisi di mana terdapat 

hubungan antara variabel pada model regresi, atau dengan kata lain, 

terdapat korelasi antara residu pada periode tertentu (t) dengan 36 

residu pada periode sebelumnya (t-1). Kehadiran autokorelasi dalam 

model regresi dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak 

efisien, sehingga tingkat ketidakakuratannya meningkat dan 

koefisien regresi menjadi tidak stabil. Oleh karena itu, model regresi 

yang diinginkan adalah yang tidak mengalami masalah autokorelasi.  

Pada penulis ini, gejala autokorelasi dideteksi dengan 

menggunakan Uji Durbin-Watson melalui software yang mengolah 

data statistik. Metode pengujian autokorelasi digunakan dalam 

penulis skripsi kuantitatif adalah dengan uji durbin-waston (uji DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

1) Jika nilai DW kurang dari DL atau melebihi (4-DL), maka hipotesis 

nol dapat ditolak, mengindikasikan keberadaan autokorelasi. 

2) Jika nilai DW berada dalam rentang antara DU dan (4-DU), maka 

hipotesis nol dapat diterima, menunjukkan bahwa tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai DW berada di antara DL dan DU, atau di antara (4-DU) 

dan (4-DL), maka tidak dapat ditarik kesimpulan yang pasti. 

d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah 

terdapat ketidakseragaman dalam varians residu atau pengamatan 

antara satu dan lainnya dalam model regresi. Jika varians residu 
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tetap dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya, kondisi ini 

disebut sebagai homoskedastisitas, karena data tersebut 

mencerminkan variasi yang konsisten. 

Cara yang digunakan dalam mendeteksi heterikedastisitas 

adalah dengan grafik plot. Dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residulnya SREID. 

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot 50 antara SREID dengan ZPRED dimana sumbu Y adalah 

Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y 

observasi) yang telah studentized. 

3. Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menilai apakah suatu 

pernyataan atau asumsi mengenai suatu populasi dapat diterima atau 

ditolak. Hipotesis merupakan suatu pernyataan atau asumsi yang dapat 

benar atau salah terkait dengan karakteristik populasi (Yuliara, 2016). 

Melalui pengamatan terhadap keseluruhan populasi, dapat 

dipastikan apakah suatu hipotesis benar atau salah. Secara praktis, 

pengambilan sampel acak dari populasi akan sangat bermanfaat. Dalam 

pengujian hipotesis, terdapat suatu pernyataan yang dikenal sebagai 

hipotesis nol. Hipotesis nol merupakan suatu asumsi yang diuji, 

dinyatakan sebagai H0, dan penolakan H0 diartikan sebagai penerimaan 

hipotesis alternatif, yang dinyatakan sebagai H1. 
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a. Uji T (secara parsial) 

Uji statistik t mengindikasikan sejauh mana dampak satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2011) 

Langkah dalam melakukan uji t melibatkan perbandingan 

antara tingkat signifikansi hasil (peluang kesalahan) dengan tingkat 

peluang kejadian yang ditentukan, yaitu sebesar 52,5% atau 0,05 

dalam output statistik. Perbandingan ini digunakan untuk mengambil 

keputusan terkait penolakan atau penerimaan hipotesis nol (Ho). 

Adapun ketentuan sebagai berikut; 

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah menerima H0 dan menolak Ha. 

2) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah menolak H0 dan menerima Ha. 

b. Analisis uji koefisien determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variabel bebas (independen) pada model regresi linear 

berganda dapat menjelaskan variasi dari variabel terikat atau 

dependen (Priyatno, 2008).  

Pengujian model menggunakan (R2) dapat menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam model regresi berganda mampu 

secara representatif mencerminkan pengaruh keseluruhan dari 

variabel independen lainnya terhadap variabel dependen. Besarnya 

pengaruh ini diukur dalam bentuk persentase.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Logo Bursa Efek Indonesia 

 

Gambar 4. 1 Logo Bursa Efek Indonesia 

2. Sejarah singkat Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia atau disingkat BEI merupakan bursa saham 

Indonesia yang memfasilitasi perdagangan saham, pendapatan tetap, 

instrument dervitaif, reksadana, saham hingga obligasi yang berbasis 

syariah. BEI juga menyediakan data perdagangan secara realtime dalam 

data-feed format untuk vendor data atau Perusahaan. BEI dapat 

memberikan informasi yang lebih lengkap tentang tentang perkembangan 

bursa kepada public. BEI menyebarkan data pergerakan harga saham 

melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator yang menyebabkan 

pergerakan saham tersebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI 

mempunyai 6 (enam) jenis indeks ditambah dengan sepuluh jenis indeks 

sektoral yang dijadikan indikator. 

Pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar 

modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial Belanda dan 
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tepatnya pada tahun 1912 si Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentiangan pemerintah colonial atau 

VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 

dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 

bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 

kevakuman hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

duia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada 

pemerintah Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan ke,bali pasar modal 

pada 10 Desember 1977 dengan nama Bursa Efek Jakarta. Bursa Efek 

diresmikan oleh presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 

(Badan Pelaksana Pasar Modal) yang kemudian berubah nama menjadi 

Badan Pengawas Pasar Modal pada 13 Juli 1992 yang kemudian 

dijadikan HUT BEJ. Pengaktifan Kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama 19 Tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara dan beberapa tahun 

kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai 

insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Sekitaran tahun 1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat 

lesu. Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 

memilih instrument perbankan dibandingkan instrument Pasar Modal. 

Tahun 1987 ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987 (PAKDES 

87) yang memberikan kemudahan bagi Perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
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Tahun 1988-1990 paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar 

modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka asing, aktivitas bursa terlihat 

meningkat. Pada 2 Juni 1988 dibuka Bursa Paralel Indonesia (BPI) yang 

mulai beroperasi dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan 

Efek (PPUE) sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

Sekitar Desember 1988 pemerintah mengeluarkan paket 

Desember 88 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan Perusahaan 

untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek Surabaya mulai beroperasi pada 

16 Juni 1989 dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 

Bursa Efek Surabaya. 

Pada 22 Mei 1995 sistem otomasi perdagangan di BEJ 

dilaksanakan dengan sistem komputer Jakarta Automated Trading 

Systems (JATS). Demi menjaga perdagangan bursa efek pada 10 

November 1995 Pemerintah mengeluarkan UU No. 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. UU ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 

Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya pada 

tahun 1995. Pada tahun 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat 

(scripless trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia pada 

tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan system perdagangan jarak jauh 

(remote trading). 

Hingga saat ini Indonesia memiliki Bursa Efek Indonesia yang 

merupakan penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) pada tahun 2007. Pada 2 Maret 2009 diadakannya 
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

peluncuran perdana system perdagangan baru PT Bursa Efek Indonesia: 

JATS-NextG. 

Dalam Bursa Efek Indonesia memiliki banyak macam indeks saham 

yang merupakan ukuran statistik yang mencerminkan keseluruhan 

pergerakan harga atas sekumpulan saham yang dipilih berdasarkan 

kriteria dan metodologi tertentu serta dievaluasi secara berkala.  

Indeks LQ-45 merupakan indeks yang mengukur kinerja harga dari 

45 Saham yang memiliki likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar besar 

serta didukung oleh fundamental Perusahaan yang baik. 

3. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Visi: “Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 

dunia” 

Misi: “Menciptakan daya asing untuk menarik investor dan 

emiten, melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan 

Partisipan, penptaan nilai tambah, efesiensi biaya serta 

penerapan good governance” 

4. Struktur Orgasnisasi Bursa Efek Indonesia 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Analisis deskriptif 

Tujuan dari uji analisis deskriptif ialah untuk menggambarkan 

variabel penelitian secara umum yang dilihat dari rata – rata, standar 

deviasi, maksimal dan minimal. Berikut hasil dari analisis statisitik 

deskriptif: 

Tabel 4. 1 

Hasil Analisis Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Perputaran 
Kas 

30 3.00 111.00 23.1333 31.27270 

Perputaran 
Piutang 

30 6.00 61.00 15.7333 16.57154 

Perputaran 
Persediaan 

30 3.00 18.00 9.0000 4.46442 

Net Profit 
Margin 

30 3.19 44.85 9.5137 7.83584 

Valid N 
(listwise) 

30     

Sumber: Data dioleh, 2024 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa sejumlah perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian terlihat bahwa selama periode penelitian yaitu 

tahun 2018 – 2022 dengan variabel perputaran kas mempunyai nilai 

minimum sebesar 3.00 dan nilai maksimum 111.00. semenatra nilai standar 

deviation sejumlah 31.27270 dengan nilai rata – rata sebesar 23.1333. 

Pada tabel 4.1 tertera variabel perputaran piutang memiliki nilai 

minimum sebesar 6.00 dan nilai maximum senilai 61.00. Sedangkan nilai 

rata – rata menunjukkan angka 15.7333 dan standar deviation sebesar 

16.57154. 
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Tabel 4.1 menunjukkan hasil nilai minimum perputaran persediaan 

sebesar 3.00 dan nilai maximum sejumlah 18.00. Sementara itu hasil 

pengujian SPSS menunjukkan rata – rata profitabilitas sebesar 9.0000 

dengan standar deviation sebesar 4.46442. 

Variabel net profit margin mempunyai nilai minimum sebesar 3.19 

dan nilai maximal sebesar 44.85. Sementara itu berdasarkan hasil 

pengujian didapatkan nilai rata – rata variabel profitabilitas sebesar 9.5137 

dan nilai standar deviation senilai 7.83584. 

2. Analisis regresi liniear berganda 

Model regresi linier berganda adalah suatu ekspresi matematis 

yang menjelaskan korelasi antara satu variabel tak bebas/respons (Y) 

dengan dua atau lebih variabel bebas/predictor (Yuliara, 2016). 

Tabel 4. 2 

Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 
t Sig. 

B 
Std. 
Error 

1 

(Constant) 14.800 .648  22.852 .000 

Perputaran Kas .068 .009 .359 7.156 .000 

Perputaran Piutang .119 .017 .337 7.141 .000 

Perputaran 
Persediaan 

-.970 .060 -.873 -16.135 .000 

a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
Sumber: Data dioleh, 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝛾 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝑒 

𝛾 =  14.800 +  0.068𝑋1 +  0.119𝑋2 − 0.970𝑋3 + 𝑒 
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Arti dari persamaan diatas yaitu: 

a. Nilai konstanta persamaan diatas bernilai 14.800 angka tersebut 

menunjukkan net profit margin pada Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumen Yang Terdaftar Di BEI. Artinya jika perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak mengalami 

perubahan atau tetap, maka net profit margin juga akan tetap. 

b. Perputaran kas memiliki koefisien regresi (X1) sebesar 0.068, setiap 

peningkatan perputaran kas sebesar 1% dengan asumsi variabel lain 

tetap, maka akan menyebabkan net profit margin mengalami kenaikan 

0.068 kali atau 6.8%. 

c. Perputaran piutang memiliki koefisien regresi (X2) sebesar 0.119, 

setiap peningkatan perputaran piutang sebesar 1% dengan asumsi 

variabel lain tetap, maka akan menyebabkan net profit margin 

mengalami kenaikan 0.119 kali atau 11,9%. 

d. Perputaran persediaan memiliki koefisien regresi (X3) sebesar -0.970, 

setiap peningkatan perputaran persediaan sebesar 1% dengan 

asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan nilai net profit 

margin mengalami penurunan sebesar 0.970 kali atau setara degan 

97%. 

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram 

dari residu (Ghozali, 2011) Dasar pengambilan keputusan. 

1) Jika titik data tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis tersebut, atau jika grafik histogram menunjukkan pola 
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distribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika titik data tersebar secara signifikan jauh dari garis diagonal, 

tidak mengikuti arah garis tersebut, atau jika grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dioleh, 2024 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa grafik 

normal plot menunjukkan titik data tersebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis. Hal ini menunjukkan pola distribusi normal 

dengan kata lain model regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai cuttof yang umum dipakai untuk 

Gambar 4. 3 Grafik Uji Normalitas 
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menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance. Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai 

VIF dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF < 10.00 maka tidak terjadi 

multikolinieritas dan jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas, begitupun sebaliknya (Ghazali, 2011) 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keputusan 

Perputaran Kas 0.591 1.691 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Perputaran 
Piutang 

0.667 1.500 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Perputaran 
Persediaan 

0.508 1.967 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance 

untuk variabel perputaran kas (X1) sebesar 0.591 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.691 < 10.000, nilai tolerance untuk variabel perputaran 

piutang (X2) sebesar 0.667 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.500 < 10.00 

dan nilai tolerance pada variabel perputaran persediaan (X3) sebesar 

0.508 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.967 < 10.00. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel, 

sehingga model regresi dapat digunakan. 

c. Uji autokolerasi 

Autokorelasi merujuk pada pengujian kondisi di mana terdapat 

hubungan antara variabel pada model regresi, atau dengan kata lain, 
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terdapat korelasi antara residu pada periode tertentu (t) dengan residu 

pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang diinginkan adalah 

yang tidak mengalami masalah autokorelasi. Metode pengujian 

autokorelasi digunakan dalam penulis skripsi kuantitatif adalah dengan 

uji durbin-waston (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai DW kurang dari DL atau melebihi (4-DL), maka hipotesis 

nol dapat ditolak, mengindikasikan keberadaan autokorelasi. 

2) Jika nilai DW berada dalam rentang antara DU dan (4-DU), maka 

hipotesis nol dapat diterima, menunjukkan bahwa tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai DW berada di antara DL dan DU, atau di antara (4-DU) 

dan (4-DL), maka tidak dapat ditarik kesimpulan yang pasti. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi (Durbin – Watson) 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .980a .961 .957 1.23520 1.664 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran  

Piutang, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Net Profit Margin 

Sumber: Data dioleh, 2024 

Berdasarkan n sebesar 30 dan k = 3, maka diperoleh nilai dl 

sebesar 1,2138 dan nilai du sebesar 1,6498. Besarnya 4 – dl = 4 – 

1,2138 = 2,7862 dan besarnya 4 – du = 4 – 1,6498 = 2,3502. Hasil 

perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dw sebesar 

1.664 yang berada diantara nilai du dan 4 – du atau 1,6498 < 1.664 < 

2,3502 yang artinya model regresi liniear berganda tidak mengandung 

masalah autokorelasi. 
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d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah terdapat 

ketidakseragaman dalam varians residu atau pengamatan antara satu 

dan lainnya dalam model regresi. Cara melihat terjadi atau tidaknya 

heterokedastisitas adalah jika pada grafik scatter plot tersebut ada pola 

tertentu seperti titik – titik membentuk pola teratur (bergelombang, 

melebar, dan menyempit) maka diindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik 

menyebar tidak teratur, maka persamaan tersebut tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

 

 

  

 

 
 

Gambar 4.4 Grafik Scatter Plot Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Data dioleh, 2024 

Dari grafik scatter plot antara pola SRESID dan ZPRED terlihat 

bahwa titik – titik dari data menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada atau tidak terjadi 

heterokedastisitas pada persamaan ini. 
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4. Uji hipotesis 

a) Uji parsial (Uji t) 

Uji statistik t mengindikasikan sejauh mana dampak satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menjelaskan variasi 

dari variabel dependen (Ghozali, 2011). Adapun ketentuan sebagai 

berikut; 

1) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan jika variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan jika variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

3) Jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka dapat disimpulkan 

jika variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel 

dependen 

4) Jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel, maka dapat disimpulkan 

jika variabel independen berpengaruh negatif  terhadap variabel 

dependen 
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Tabel 4. 5  

Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 (Constant) 14.800 .648  22.852 .000 

Perputaran Kas .068 .009 .359 7.156 .000 

Perputaran 
Piutang 

.119 .017 .337 7.141 .000 

Perputaran 
Persediaan 

-.970 .060 -.873 -16.135 .000 

a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
Sumber: Data dioleh, 2024 

t tabel = (ꭤ/2 : n – k – 1) 

t tabel = (0.05/2 : 30 – 3 – 1) 

t tabel = 0.025 : 26 

t tabel = 2.05553 

t tabel = 2.055 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel perputaran 

kas (X1) nilai thitung > ttabel (7.156 > 2.055) dan nilai signifikan < 0.05 

(0.000 < 0.05). Maka, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh perputaran kas terhadap net profit margin secara signifikan.  

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel perputaran 

piutang (X2) nilai thitung > ttabel (7.141 > 2.055) dan nilai signifikan < 0.05 

(0.000 < 0.05). Maka, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat 

pengaruh perputaran piutang terhadap net profit margin secara 

signifikan. 
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Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel perputaran 

persediaan (X3) nilai thitung < ttabel (-16.135 < 2.055) dan nilai signifikan 

< 0.05 (0.000 < 0.05). Maka, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya 

terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap net profit margin 

secara signifikan. 

b) Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variabel bebas (independen) pada model regresi linear 

berganda dapat menjelaskan variasi dari variabel terikat atau 

dependen (Priyatno, 2008).  

Tabel 4. 6 

Hasil Uji R2 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .980a .961 .957 1.23520 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran  

Piutang, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Net Profit Margin 

Sumber: Data dioleh, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa besarnya nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0.961. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan mampu menjelaskan variasi dari variabel 

profitabilitas sebesar 0.961 atau 96,1% dan sisanya 3,9% disebabkan 

oleh keterbatasan model penelitian. 
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C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan) 

1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumen Yang Terdaftar Di BEI 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 

perputaran kas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.068 dengan nilai 

thitung > ttabel yakni 7.156 > 2.055 dengan tingkat signifikansi 0.000. Maka 

dapat disimpulkan variabel perputaran kas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri 

barang konsumen yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap variabel perputaran kas mengalami kenaikan maka net profit 

margin perusahaan juga akan meningkat.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Bahy, 2021) dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdafatr di BEI 

(2017–2019) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas 

dan perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumen Yang Terdaftar Di BEI 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 

perputaran piutang memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.119 dengan 
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nilai thitung > ttabel yakni 7.141 > 2.055 dengan tingkat signifikansi 0.000. 

Maka dapat disimpulkan variabel perputaran piutang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri 

barang konsumen yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap variabel perputaran piutang mengalami kenaikan maka net profit 

margin perusahaan juga akan meningkat.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Muhajir et al., 2020) dengan judul “Modal Kerja, Perputaran Piutang, 

Persediaan dan Penjualan Terhadap Laba Bersih” dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial perputaran piutang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih. 

3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumen Yang Terdaftar Di BEI 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 

perputaran persediaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.970 

dengan nilai thitung < ttabel yakni -16.135 < 2.055 dengan tingkat signifikansi 

0.000. Maka dapat disimpulkan variabel perputaran persediaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit margin pada 

perusahaan sektor industri barang konsumen yang terdaftar di BEI. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap variabel perputaran persediaan mengalami 

kenaikan maka net profit margin perusahaan akan mengalami penurunan 

begitupun sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Riri, 2020) dengan judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran 

Kas dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas” berdasarkan 
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hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh modal kerja 

terhadap rasio profitabilitas Perusahaan sektor industri barang konsumen yang 

terdaftar di BEI. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Perputaran Kas, berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikan dapat diketahui 

bahwa perputaran kas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap net 

profit margin. Artinya, semakin tinggi perputaran kas maka keuntungan 

yang diperoleh Perusahaan juga akan semakin tinggi. Dengan jumlah kas 

tertentu yang dimiliki Perusahaan, akan menghasilkan penjualan yang 

tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi akan menyebabkan keuntungan yang 

diperoleh Perusahaan semakin tinggi.  

2. Perputaran Piutang, berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikan dapat 

diketahui bahwa perputaran piutang (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap net profit margin. Artinya, Perusahaan mampu menagih 

piutangnya dalam kurun waktu yang tepat serta mampu meminimalisisr 

kredit macet, sehingga perputaran piutang tidak terganggu dan 

Perusahaan tetap memperoleh profititabilitas yang baik. 

3. Perputaran Persediaan, berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikan dapat 

diketahui bahwa perputaran persediaan (X3) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap net profit margin. Artinya, Perusahaan biasanya 

mengalami persediaan berlebihan (overstocking) yang kemudian 

mengalami kerugian atas penurunan harga ataupun permintaan 

persediaan yang membuat profitabilitas Perusahaan ikut rendah. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang akan menjadi 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini dan saran dari penulis yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengalaman dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai kaitan antara manajemen keuangan, 

modal kerja dan profitabilitas dalam konteks suatu Perusahaan. 

2. Bagi inverstor diharapkan dapat menggunakan data sebagai referensi 

penting ketika ingin membuat keputusan untuk menginvestasikan 

modalnya dalam Perusahaan. 
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Lampiran 1 Laporan Keuangan 2018 - 2019 

NAMA 
PERUSAHAAN PT Gudang Garam Tbk 

AKUN 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Kas awal tahun  Rp               2,329,179  
 Rp               
2,034,169  

 Rp               
3,571,886  

 Rp               
4,774,272  

 Rp               
4,169,740  

Kas akhir tahun  Rp               2,034,169  
 Rp               
3,571,886  

 Rp               
4,774,272  

 Rp               
4,169,740  

 Rp               
4,407,033  

Rata-rata Kas  Rp               2,181,674  
 Rp               
2,803,028  

 Rp               
4,173,079  

 Rp               
4,472,006  

 Rp               
4,288,387  

Perputaran Kas 44x 39x 27 x 28 x 29 x 

Piutang awal tahun  Rp               2,229,097  
 Rp               
1,725,933  

 Rp               
1,875,909  

 Rp               
2,556,127  

 Rp               
2,773,872  

Piutang akhir tahun  Rp               1,725,933  
 Rp               
1,875,909  

 Rp               
2,556,127  

 Rp               
2,773,872  

 Rp               
2,181,496  

Rata-rata Piutang  Rp               1,977,515  
 Rp               
1,800,921  

 Rp               
2,216,018  

 Rp               
2,665,000  

 Rp               
2,477,684  

Perputaran Piutang 48 x 61 x 52 x 47 x 50 x 

Persediaan awal 
tahun  Rp             37,920,289  

 Rp             
38,560,045  

 Rp             
42,847,314  

 Rp             
39,894,523  

 Rp             
47,456,225  

Persediaan akhir 
tahun  Rp             38,560,045  

 Rp             
42,847,314  

 Rp             
39,894,523  

 Rp             
47,456,225  

 Rp             
47,639,885  

Rata-rata 
Persediaan  Rp             38,240,167  

 Rp             
40,703,680  

 Rp             
41,370,919  

 Rp             
43,675,374  

 Rp             
47,548,055  

Perputaran 
persediaan 3 x 3 x 3 x 3 x 3 x 

Penjualan bersih  Rp             95,707,663  
 Rp           
110,523,819  

 Rp           
114,477,311  

 Rp           
124,881,266  

 Rp           
124,682,692  

Laba bersih  Rp               7,793,068  
 Rp             
10,880,704  

 Rp               
7,647,729  

 Rp               
5,605,321  

 Rp               
2,779,742  

Net Profit Margin 12.28% 10.16% 14.97% 22.28% 44.85% 
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NAMA 
PERUSAHAAN PT Unilever Indonesia Tbk 

AKUN 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Kas awal tahun  Rp                  404,784  
 Rp                  
351,667  

 Rp                  
628,649  

 Rp                  
844,076  

 Rp                  
325,197  

Kas akhir tahun  Rp                  351,667  
 Rp                  
628,649  

 Rp                  
844,076  

 Rp                  
325,197  

 Rp                  
502,882  

Rata-rata Kas  Rp                  378,226  
 Rp                  
490,158  

 Rp                  
736,363  

 Rp                  
584,637  

 Rp                  
414,040  

Perputaran Kas 111 x 88 x 58 x 68 x 100 x 

Piutang awal tahun  Rp               4,854,825  
 Rp               
5,103,406  

 Rp               
5,447,751  

 Rp               
5,413,354  

 Rp               
4,638,139  

Piutang akhir tahun  Rp               5,103,406  
 Rp               
5,447,751  

 Rp               
5,413,354  

 Rp               
4,638,139  

 Rp               
4,210,810  

Rata-rata Piutang  Rp               4,979,116  
 Rp               
5,275,579  

 Rp               
5,430,553  

 Rp               
5,025,747  

 Rp               
4,424,475  

Perputaran Piutang 8 x 8 x 8 x 8 x 9 x 

Persediaan awal 
tahun  Rp               2,393,450  

 Rp               
2,658,073  

 Rp               
2,429,234  

 Rp               
2,463,104  

 Rp               
2,453,871  

Persediaan akhir 
tahun  Rp               2,658,073  

 Rp               
2,429,234  

 Rp               
2,463,104  

 Rp               
2,453,871  

 Rp               
2,625,116  

Rata-rata 
Persediaan  Rp               2,525,762  

 Rp               
2,543,654  

 Rp               
2,446,169  

 Rp               
2,458,488  

 Rp               
2,539,494  

Perputaran 
persediaan 17 x 17 x 18 x 16 x 16 x 

Penjualan bersih  Rp             41,802,073  
 Rp             
42,922,563  

 Rp             
42,972,474  

 Rp             
39,545,959  

 Rp             
41,218,881  

Laba bersih  Rp               9,081,187  
 Rp               
7,392,837  

 Rp               
7,163,536  

 Rp               
5,758,148  

 Rp               
5,364,761  

Net Profit Margin 4.60 % 5.81 % 6.00 % 6.87 % 7.68 % 
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NAMA 
PERUSAHAAN PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

AKUN 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Kas awal tahun  Rp                  902,852  
 Rp                  
805,833  

 Rp                  
864,824  

 Rp               
1,031,954  

 Rp               
1,082,219  

Kas akhir tahun  Rp                  805,833  
 Rp                  
864,824  

 Rp               
1,031,954  

 Rp               
1,082,219  

 Rp                  
923,047  

Rata-rata Kas  Rp                  854,343  
 Rp                  
835,329  

 Rp                  
948,389  

 Rp               
1,057,087  

 Rp               
1,002,633  

Perputaran Kas 3 x 4 x 4 x 4 x 4 x 

Piutang awal tahun  Rp                  431,502  
 Rp                  
414,903  

 Rp                  
537,104  

 Rp                  
667,647  

 Rp                  
667,090  

Piutang akhir tahun  Rp                  414,903  
 Rp                  
537,104  

 Rp                  
667,647  

 Rp                  
667,090  

 Rp                  
688,704  

Rata-rata Piutang  Rp                  423,203  
 Rp                  
476,004  

 Rp                  
602,376  

 Rp                  
667,369  

 Rp                  
677,897  

Perputaran Piutang 7 x 6 x 6 x 6 x 6 x 

Persediaan awal 
tahun  Rp                  267,915  

 Rp                  
311,193  

 Rp                  
299,244  

 Rp                  
309,478  

 Rp                  
454,810  

Persediaan akhir 
tahun  Rp                  311,193  

 Rp                  
299,244  

 Rp                  
309,478  

 Rp                  
454,810  

 Rp                  
542,624  

Rata-rata 
Persediaan  Rp                  289,554  

 Rp                  
305,219  

 Rp                  
304,361  

 Rp                  
382,144  

 Rp                  
498,717  

Perputaran 
persediaan 10 x 10 x 11 x 11 x 8 x 

Penjualan bersih  Rp               2,763,292  
 Rp               
3,067,434  

 Rp               
3,335,411  

 Rp               
4,020,980  

 Rp               
3,865,523  

Laba bersih  Rp                  663,849  
 Rp                  
807,689  

 Rp                  
934,016  

 Rp               
1,260,898  

 Rp               
1,104,714  

Net Profit Margin 4.16 % 3.80 % 3.57 % 3.19 % 3.50 % 
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NAMA 
PERUSAHAAN PT Kalbe Farma Tbk 

AKUN 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Kas awal tahun  Rp  2,784,705,831,122  
 Rp  
3,153,327,557,478  

 Rp  
3,040,487,103,572  

 Rp  
5,207,929,420,504  

 Rp  
6,216,247,801,928  

Kas akhir tahun  Rp  3,153,327,557,478  
 Rp  
3,040,487,103,572  

 Rp  
5,207,929,420,504  

 Rp  
6,216,247,801,928  

 Rp  
3,949,768,854,987  

Rata-rata Kas  Rp  2,969,016,694,300  
 Rp  
3,096,907,330,525  

 Rp  
4,124,208,262,038  

 Rp  
5,712,088,611,216  

 Rp  
5,083,008,328,458  

Perputaran Kas 7 x 7 x 6 x 5 x 6 x 

Piutang awal tahun  Rp  2,967,693,268,440  
 Rp  
3,373,569,270,404  

 Rp  
3,697,660,122,083  

 Rp  
3,594,926,677,688  

 Rp  
3,545,142,655,612  

Piutang akhir tahun  Rp  3,373,569,270,404  
 Rp  
3,697,660,122,083  

 Rp  
3,594,926,677,688  

 Rp  
3,545,142,655,612  

 Rp  
4,787,767,807,083  

Rata-rata Piutang  Rp  3,170,631,269,422  
 Rp  
3,535,614,696,244  

 Rp  
3,646,293,399,886  

 Rp  
3,570,034,666,650  

 Rp  
4,166,455,231,348  

Perputaran Piutang 7 x 6 x 6 x 7 x 7 x 

Persediaan awal 
tahun  Rp  3,557,496,638,218  

 Rp  
3,474,587,231,854  

 Rp  
3,737,976,007,703  

 Rp  
3,599,745,931,242  

 Rp  
5,087,299,647,536  

Persediaan akhir 
tahun  Rp  3,474,587,231,854  

 Rp  
3,737,976,007,703  

 Rp  
3,599,745,931,242  

 Rp  
5,807,299,647,536  

 Rp  
7,027,952,455,090  

Rata-rata 
Persediaan  Rp  3,516,041,935,036  

 Rp  
3,606,281,619,779  

 Rp  
3,668,860,969,473  

 Rp  
4,703,522,789,389  

 Rp  
6,057,626,051,313  

Perputaran 
persediaan 6 x 6 x 6 x 6 x 5 x 

Penjualan bersih  Rp 21,074,306,186,027  
 Rp 
22,633,476,361,038  

 Rp 
23,112,654,991,224  

 Rp 
26,261,194,512,313  

 Rp 
28,933,502,646,719  

Laba bersih  Rp  2,497,261,964,757  
 Rp  
2,537,601,823,645  

 Rp  
2,799,622,515,814  

 Rp  
3,232,007,683,281  

 Rp  
3,450,083,412,291  

Net Profit Margin 8.44 % 8.92 % 8.26 % 8.13 % 8.39 % 
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NAMA 
PERUSAHAAN PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

AKUN 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Kas awal tahun  Rp             13,689,998  
 Rp               
8,809,253  

 Rp             
13,745,118  

 Rp             
17,336,960  

 Rp             
29,478,126  

Kas akhir tahun  Rp               8,809,253  
 Rp             
13,745,118  

 Rp             
17,336,960  

 Rp             
29,748,126  

 Rp             
25,945,916  

Rata-rata Kas  Rp             11,249,626  
 Rp             
11,277,186  

 Rp             
15,541,039  

 Rp             
23,542,543  

 Rp             
27,712,021  

Perputaran Kas 7 x 7 x 5 x 4 x 4 x 

Piutang awal tahun  Rp               6,852,885  
 Rp               
6,572,676  

 Rp               
5,964,410  

 Rp               
7,451,670  

 Rp               
8,464,306  

Piutang akhir tahun  Rp               6,572,676  
 Rp               
5,964,410  

 Rp               
7,451,670  

 Rp               
8,464,306  

 Rp               
9,000,849  

Rata-rata Piutang  Rp               6,712,781  
 Rp               
6,268,543  

 Rp               
6,708,040  

 Rp               
7,957,988  

 Rp               
8,732,578  

Perputaran Piutang 11 x 12 x 12 x 12 x 13 x 

Persediaan awal 
tahun  Rp               9,792,768  

 Rp             
11,644,156  

 Rp               
9,658,705  

 Rp             
11,150,432  

 Rp             
12,683,836  

Persediaan akhir 
tahun  Rp             11,644,156  

 Rp               
9,658,705  

 Rp             
11,150,432  

 Rp             
12,683,836  

 Rp             
16,517,373  

Rata-rata 
Persediaan  Rp             10,718,462  

 Rp             
10,651,431  

 Rp             
10,404,569  

 Rp             
11,917,134  

 Rp             
14,600,605  

Perputaran 
persediaan 7 x 7 x 8 x 8 x 8 x 

Penjualan bersih  Rp             73,394,728  
 Rp             
76,592,955  

 Rp             
81,731,469  

 Rp             
99,345,618  

 Rp           
110,830,272  

Laba bersih  Rp               4,961,851  
 Rp               
5,902,729  

 Rp               
8,752,066  

 Rp             
16,914,849  

 Rp             
19,693,110  

Net Profit Margin 14.79 % 12.98 % 9.34 % 5.87 % 5.63 % 
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NAMA 
PERUSAHAAN PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

AKUN 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Kas awal tahun  Rp               8,796,690  
 Rp               
4,726,822  

 Rp               
8,359,164  

 Rp               
9,535,418  

 Rp             
20,377,977  

Kas akhir tahun  Rp               4,726,822  
 Rp               
8,359,164  

 Rp               
9,535,418  

 Rp             
20,377,977  

 Rp             
15,741,068  

Rata-rata Kas  Rp               6,761,756  
 Rp               
6,542,993  

 Rp               
8,947,291  

 Rp             
14,956,698  

 Rp             
18,059,523  

Perputaran Kas 6 x 6 x 5 x 4 x 4 x 

Piutang awal tahun  Rp               4,126,439  
 Rp               
4,271,356  

 Rp               
4,131,950  

 Rp               
5,273,416  

 Rp               
6,400,930  

Piutang akhir tahun  Rp               4,271,356  
 Rp               
4,131,950  

 Rp               
5,273,416  

 Rp               
6,400,930  

 Rp               
6,875,504  

Rata-rata Piutang  Rp               4,198,898  
 Rp               
4,201,653  

 Rp               
4,702,683  

 Rp               
5,837,173  

 Rp               
6,638,217  

Perputaran Piutang 9 x 10 x 10 x 10 x 10 x 

Persediaan awal 
tahun  Rp               3,261,365  

 Rp               
4,001,277  

 Rp               
3,840,690  

 Rp               
4,586,940  

 Rp               
5,857,217  

Persediaan akhir 
tahun  Rp               4,001,277  

 Rp               
3,840,690  

 Rp               
4,586,940  

 Rp               
5,857,217  

 Rp               
7,132,321  

Rata-rata 
Persediaan  Rp               3,631,321  

 Rp               
3,920,984  

 Rp               
4,213,815  

 Rp               
5,222,079  

 Rp               
6,494,769  

Perputaran 
persediaan 11 x 11 x 11 x 11 x 10 x 

Penjualan bersih  Rp             38,413,407  
 Rp             
42,296,703  

 Rp             
46,641,048  

 Rp             
56,803,733  

 Rp             
64,797,516  

Laba bersih  Rp               4,658,781  
 Rp               
5,360,029  

 Rp               
7,418,574  

 Rp               
7,900,282  

 Rp               
5,722,194  

Net Profit Margin 8.25 % 7.89 % 6.29 % 7.19 % 11.32 % 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian 

NAMA PERUSAHAAN TAHUN X1 X2 X3 Y 

PT Gudang Garam 

2018 44 48 3 12.28 

2019 39 61 3 10.16 

2020 27 52 3 14.97 

2021 28 47 3 22.28 

2022 29 50 3 44.85 

PT Unilever Indonesia 

2018 111 8 17 4.60 

2019 88 8 17 5.81 

2020 58 8 18 6.00 

2021 68 8 16 6.87 

2022 100 9 16 7.68 

PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul 

2018 3 7 10 4.16 

2019 4 6 10 3.80 

2020 4 6 11 3.57 

2021 4 6 11 3.19 

2022 4 6 8 3.50 

PT Kalbe Farma  

2018 7 7 6 8.44 

2019 7 6 6 8.92 

2020 6 6 6 8.26 

2021 5 7 6 8.13 

2022 6 7 5 8.39 

PT Indofood Sukses Makmur 

2018 7 11 7 14.79 

2019 7 12 7 12.98 

2020 5 12 8 9.34 

2021 4 12 8 5.87 

2022 4 13 8 5.63 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

2018 6 9 11 8.25 

2019 6 10 11 7.89 

2020 5 10 11 6.29 

2021 4 10 11 7.19 

2022 4 10 10 11.32 
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Lampiran 3 Hasil Olahan Data  

1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Kas 30 3.00 111.00 23.1333 31.27270 

Perputaran Piutang 30 6.00 61.00 15.7333 16.57154 

Perputaran Persediaan 30 3.00 18.00 9.0000 4.46442 

Profitabilitas 30 3.19 44.85 9.5137 7.83584 

Valid N (listwise) 30     

 
2. Analisis Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.800 .648  22.852 .000 

Perputaran Kas .068 .009 .359 7.156 .000 

Perputaran Piutang .119 .017 .337 7.141 .000 

Perputaran Persediaan -.970 .060 -.873 -16.135 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
1) One-Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.16956732 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.056 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

 
2) Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.800 .648  22.852 .000   

Perputaran Kas .068 .009 .359 7.156 .000 .591 1.691 

Perputaran Piutang .119 .017 .337 7.141 .000 .667 1.500 

Perputaran Persediaan -.970 .060 -.873 -16.135 .000 .508 1.967 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 
c. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .980a .961 .957 1.23520 1.664 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 
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d. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.800 .648  22.852 .000 

Perputaran Kas .068 .009 .359 7.156 .000 

Perputaran Piutang .119 .017 .337 7.141 .000 

Perputaran Persediaan -.970 .060 -.873 -16.135 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .980a .961 .957 1.23520 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, 

Perputaran Kas 
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Lampiran 4 Tabel t 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 8 Bukti Tes Plagiat Bab per Bab
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